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Abstract 
The purpose of this research is to knowing the cost of production, income, profit, 
BEP condition, efficiency level based on DEA (Data Envelopment Analysis) 
method and improvement step in emping melinjo of home industry in Klaten 
Regency. The basic method of research used is analytical descriptive method. 
Determination of sample area that used by researcher is purposive method . The 
results showed that the average monthly production cost (December 2016) was 
Rp 3,496,782.24. The cost of production in the melinjo chips domestic industry in 
Klaten Regency is divided into two, namely explicit and implicit costs. The 
average total revenue received by the emping melinjo producer is Rp 
4,196,667.67 per month, the average monthly income is Rp 1,533,792.45 and the 
average profit earned during the month is Rp 694,886.23. Production volume at 
BEP conditions based on total cost is 15.96 kilograms and 0.88 kilograms based 
on explicit cost. The result of efficiency level analysis with DEA method shows the 
average efficiency level of producer is 0.77. Of the 30 respondents there are only 
5 manufacturers whose business is efficient. Improvement steps to improve 
efficiency is to adjust between the actual value of input and output with the target 
value of the DEA analysis results.From the result of research, it is concluded that 
efficiency level of home industry of emping melinjo in Klaten Regency is still low. 
The proposed suggest that producers can use input variables as optimally as 
possible and maximize output to achieve the efficiency. 
Keyword : Emping melinjo, cost,  profit, BEP, efficiency, DEA 
 
PENDAHULUAN 
Salah satu langkah dalam 
mengembangkan agroindustri 
khususnya di tingkat pedesaan dapat 
dimulai dengan melalui Usaka Mikro 
Kecil dan Menengah (UMKM). 
Salah satu peran penting Usaha 
Mikro Kecil dan Menengah 
(UMKM) dalam meningkatkan 
perekonomian nasional yaitu 
kemampuannya menciptakan 
lapangan kerja cukup signifikan, 
sektor ini memang lebih bersifat 
padat karya. Peran ini tentu saja akan 
sangat bernilai strategis manakala 
masalah ini di konfrontir dengan 
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persoalan besar yang tak kunjung 
dapat diatasai oleh pemerintah, yaitu 
pengangguran. Dengan kata lain, jika 
tidak adanya upaya yang serius untuk 
mengembangkan sektor Usaha Mikro 
Kecil dan Menengah (UMKM), 
maka dapat dipastikan pengangguran 
tetap akan menjadi masalah paling 
serius yang dihadapi oleh Indonesia 
di masa yang akan datang (Bachtiar 
Rifa’I, 2013). 
Tanaman melinjo (Gnetum 
gnemon L.) merupakan salah satu 
tanaman holtikultura berumur 
panjang yang berpotensi besar dalam 
peningkatan produksi holtikultura. 
Daging buah melinjo yang telah 
cukup masak atau tua, merupakan 
bahan utama pembuatan emping 
melinjo yang lezat. Emping melinjo 
merupakan salah satu makanan 
ringan yang bernilai gizi tinggi dan 
mendapat tempat yang istimewa 
dalam pola makanan rakyat 
Indonesia. Emping melinjo juga 
merupakan salah satu komoditi 
ekspor yang mendapat pasar yang 
sitimewa di luar negeri (Joko 
Mulyanto, 1995). 
Salah satu daerah penghasil 
emping melinjo adalah Klaten. 
Berdasarkan data BPS Kabupaten 
Klaten tahun 2014, usaha emping 
melinjo menduduki posisi paling 
banyak di antara usaha produk 
makanan lainnya. Jumlah kelompok 
sentra usaha emping melinjo adalah 
9 kelompok sentra dengan jumlah 
unit usaha sebanyak 277 dan tenaga 
kerja yang dapat diserap adalah 420 
orang. 
Pada umumnya, usaha emping 
melinjo di Kabupaten Klaten 
berskala rumah tangga dan dalam 
menjalankan usahanya, pemilik 
usaha emping melinjo dihadapkan 
pada beberapa masalah. Menurut 
Abdung, 2006 menyatakan bahwa 
penentuan suatu usaha harus 
mempertimbangkan biaya produksi 
yang dikeluarkan dengan keuntungan 
yang akan diperoleh. Pendapatan 
yang tinggi tidak selalu 
menunjukkan efisiensi yang tinggi, 
karena kemungkinan pendapatan 
yang besar tersebut diperoleh dari 
investasi yang besar (Soekartawi, 
2001). 
RUMUSAN MASALAH 
Permasalahan yang dikaji dalam 
penelitian ini adalah berapakah 
besarnya biaya produksi, 
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penerimaan, pendapatan, 
keuntungan, BEP serta nilai efisiensi 
dengan metode DEA serta langkah 
perbaikannya ?.  
TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan dari penelitian ini adalah 
mengetahui besarnya biaya produksi, 
penerimaan, pendapatan, 
keuntungan, BEP, tingkat efisiensi 
dan strategi perbaikan. 
HIPOTESIS 
a. Diduga industri rumah tangga 
emping melinjo di Kabupaten 
Klaten menguntungkan. 
b. Diduga industri rumah tangga 
emping melinjo di Kabupaten 
Klaten sudah melampaui BEP 
(Break Event Point). 
c. Diduga industri rumah tangga 
emping melinjo di Kabupaten 
Klaten belum seluruhnya efisien. 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian dilaksanakan di 
Kabupaten Klaten pada bulan 
Desember 2016. Metode dasar 
penelitian yang digunakan adalah 
metode deskriptif analitik. Penentuan 
daerah sampel menggunakan metode 
purposive sampling (4 daerah sampel 
yaitu desa Solodiran, kec. 
Manisrenggo; desa Pepe, kec. 
Ngawen, desa Pakahan, kec. 
Jogonalan dan desa Cawan, kec. 
Jatinom. Sedangkan penentuan 
responden dilakukan secara random 
sampling atau acak sederhana (30 
responden). Teknik pengambilan 
data dilakukan secara wawancara 
(data primer), observasi, studi 
literature (data sekunder) dan 
dokumentasi atau pencatatan (data 
sekunder).  
 Metode analisis data yang 
digunakan sebagai berikut : 
1. Analisis Biaya Produksi 
TCei  = EC + IC 
2. Analisis Penerimaan 
TR = R(Q) = P(Q) X Q 
3. Analisis Pendapatan, Keuntungan 
Pendapatan = TR – TEC 
π = TR – TCei  
4. Analisis BEP 
Atas dasar unit  
BEP (Q) = 
𝑻𝑭𝑪
𝑷−𝑨𝑽𝑪
 
5. Efisiensi 
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Keterangan : 
TCei = Total biaya (Rp) 
EC = Total biaya eksplisit (Rp) 
IC = Total biaya implisit (Rp) 
TR = Penerimaan total (Rp) 
Q = Jumlah produksi (Kg) 
P = Harga jual produk (Rp/kg) 
π = Keuntungan (Rp) 
BEP(Q) = Volum produksi kondisi 
BEP (Kg) 
TFC = Total biaya tetap (Rp) 
AVC = Biaya rata-rata variable 
(Rp) 
oyu 11  = output yaitu penerimaan 
jxv 11 = input 1 yaitu jumlah tenaga   
kerja 
jxv 22 = input 2 yaitu bahan 
jxv 33 = input 3 yaitu lain – lain 
6. Pengujian Hipotesis 
a. H0 : Pd ≤ 0 
Ha : Pd > 0 
b. H0 : π = 0 
Ha : π > 0 
c. H0 : E ≥ 1 
Ha : E < 0 
Pengujian hipotesis 
menggunakan uji – t yang dapat 
diperhitungkan dengan 
menggunakan rumus sebagai 
berikut : 
t = 
𝝌− 𝝁𝟎
𝒔
√𝒏
 
Keterangan : 
Pd= Pendapatan industri emping 
melinjo (Rp) 
π = Keuntungan industri emping 
melinjo (Rp) 
E = Nilai efisiensi industri 
emping melinjo DEA 
t = Nilai t yang dihitung 
ᵡ = Nilai rata – rata 
µ0 = nilai yang dihipotesiskan 
s = Simpangan baku sampel 
n = Jumlah anggota sampel 
(Sugiyono, 2009) 
Kriteria pengambilan keputusan : 
1. Tingkat signifikansi < ἀ, 
maka H0 diterima dan Ha 
ditolak. 
2. Tingkat signifikansi > ἀ, 
maka Ha diterima dan H0 
ditolak. 
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GAMBARAN UMUM DAERAH 
PENELITIAN 
Kabupaten Klaten terletak antara 
7032’19’’-7048’33’’ Lintang Selatan 
dan 110026’14’’-110047’51’’ Bujur 
Timur. Kabupaten Klaten merupakan 
salah satu kabupaten dari 29 
kabupaten yang ada di provinsi Jawa 
Tengah. Luas wilayah yaitu 655, 56 
km2. Pada tahun 2015, jumlah 
penduduk Kabupaten Klaten adalah 
1.437.354 jiwa. Pendidikan yang 
dimiliki rata – rata adalah tamat 
SLTA/ sederajat (26,25 %). Mata 
pencaharian penduduk Kabupaten 
Klaten adalah lain – lain (44,64 %) 
yang meliputi buruh, karyawan 
swasta, koki dan sebagainya. 
KARAKTERISTIK RESPONDEN 
Produsen emping melinjo skala 
rumah tangga sebagai sampel 
berjumlah 30 orang. Rata – rata 
berjenis kelamin perempuan (93,33 
%) dan usia rata – rata produktif 
(66,67 %). Pendidikan yang dimiliki 
rata – rata tamat SD (43,33 %) dan 
jumlah anggota keluarga rata – rata 5 
– 7 anggota (56,67 %). Sifat usaha 
yang dijalankan adalah sampingan 
(60,00 %) dan lama mengusakan rata 
– rata lebih dari 10 tahun (90,00 %). 
Alasan mengusakan usaha emping 
melinjo rata – rata warisan orang tua 
dan tidak mempunyai pekerjaan lain 
(76,67 %). 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
A. Hasil Analisis Data 
1. Biaya produksi 
Biaya produksi adalah suatu 
nilai yang dikeluarkan oleh 
industri untuk mendapatkan 
sesuatu. Biaya produksi 
dalam industri ini ada dua 
macam yaitu biaya eksplisit 
dan biaya implisit.  
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Tabel 1. Rata – rata Biaya Produksi Industri Rumah Tangga Emping 
Melinjo Di Kabupaten Klaten Bulan Desember 2016. 
No. Uraian 
Biaya Eksplisit Biaya Implisit 
Fisik Nilai (Rp) Fisik Nilai (Rp) 
Biaya Variabel     
1. Bahan Baku (kg) 261,5 2.040.666,67 0 0 
2. Bahan Bakar (ikat) 14 221.866,07 0,43 12.000,00 
3. Tenaga Kerja (kg) 25,25 238.125,00 105,5 697.250,00 
4. Pemasaran (liter) 11,5 79.028,00 0 0 
5. Pengemasan (biji) 32 12.366,67 1 1050,00 
6. Bahan Penunjang 1 
(bks) 
9,7 10.800,00 
0 0 
7. Bahan Penunjang 2 (kg) 3,16 47.516,67 0 0 
8. Bahan Penolong (kg) 0 0 1,12 167,50 
Sub Total 2.650.369,67                710.467,50 
Biaya Tetap     
9. Penyusutan Alat  9.787,04  1.444,67 
10. Bunga Modal  2.718,52  122.800,31 
Sub Total 12.505,55               128.439,49 
Total Biaya 2.662.875,22 833.906,99 
  Sumber : Data Primer, diolah 2016 
2. Penerimaan, Pendapatan dan 
Keuntungan 
Penerimaan merupakan hasil 
perkalian antara harga jual 
produk dengan jumlah 
produk yang dihasilkan. 
Pendapatan dalam industri ini 
adalah hasil pengurangan 
antara total biaya eksplisit 
dengan total penerimaan. 
Sedangkan keuntungan yaitu 
hasil pengurangan antara total 
biaya dengan total 
penerimaan. 
Tabel 2. Rata – rata Penerimaan, Pendapatan dan Keuntungan Industri 
Rumah Tangga Emping Melinjo Di Kabupaten Klaten Bulan Desember 
2016. 
No. Uraian Jumlah 
1. Jumlah Produksi (kg) 130,75 
2. Harga Jual (Rp/kg) 34.533,33 
3. Penerimaan (Rp) 4.196.667,67 
4. Biaya Eksplisit (Rp) 2.662.875,22 
5. Biaya Implisit (Rp) 838.906,49 
6. Biaya Total (Rp) 3.501.781,44 
Pendapatan (Rp) 1.533.792,45 
Keuntungan (Rp) 694.886,23 
 Sumber : Data primer, diolah 2016. 
Pengujian hipotesis yang 
pertama adalah diduga 
industri tersebut 
menguntungkan. Dengan 
dilakukannya uji T-test dan 
taraf  kepercayaan 95 % 
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diketahui nilai t hitung 
(6,975) lebih besar daripada t 
tabel (2,045). Hal ini berarti 
menolak Ho dan menerima 
Ha (industri tersebut 
menguntungkan). 
3. BEP (Break Event Point) 
Analisis titik impas 
(BEP)merupakan suatu 
teknik analisis untuk 
mempelajari hubungan antara 
biaya, keuntungan dan 
volume kegiatan 
(Muhammad Firdaus, 2012). 
BEP adalah kondisi TR 
(Total Revenue/ penerimaan) 
= TC (Total Cost/ biaya). 
Tabel 3. Hasil Analisis BEP 
Atas Dasar Unit Industri 
Rumah Tangga Emping 
Melinjo Di Kabupaten Klaten 
Bulan Desember 2016. 
No. Uraian Jumlah 
1. BEP (kg) 
Orientasi Total 
Biaya 
Eksplisit 
0,88 
2. BEP (kg) 
Orientasi Total 
Biaya 
15,96 
 Sumber : Data primer, diolah  
Pengujian hipotesis kedua 
diduga industri tersebut sudah 
melampaui BEP. Dengan 
dilakukan uji T-test dan taraf  
kepercayaan 95 %, diketahui 
nilai t hitung (4,426) lebih 
besar daripada t tabel (2,045). 
Hal ini berarti menolak Ho 
dan menerima Ha (industri 
tersebut sudah melampaui 
BEP). 
4. Efisiensi dengan Metode 
DEA 
Prinsip kerja DEA adalah 
untuk membandingkan data 
input dan output dari suatu 
suatu organisasi data 
(decision making unit, DMU) 
dengan data input dan output 
lainnya pada DMU yang 
sejenis. Perbandingan ini 
dilakukan untuk 
mendapatkan suatu nilai 
efisiensi. Ada dua model 
yang digunakan dalam 
pendekatan DEA, yaitu 
model CRS (1978) dan VRS 
(1984). Analisis efisiensi 
dalam penelitian ini 
menggunakan model CRS.
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Tabel 4. Hasil Analisis 
Tingkat Efisiensi Usaha 
Dengan Metode DEA 
Uraian 
Efisiensi 
(CCR 
Input) 
Efisiensi 
(CCR 
Output) 
Rata – 
rata 30 
produsen 
emping 
melinjo  
0,77 1,35 
Sumber : Data Primer 
Analisis DEA, diolah 2016. 
 
Pengujian hipotesis ketiga 
adalah diduga industri 
tersebut belum seluruhnya 
efisien. Dengan dilakukannya 
uji T-test dan taraf  
kepercayaan 95 % diketahui 
nilai t hitung (27,038) lebih 
besar daripada t tabel (2,045). 
Hal ini berarti menolak Ho 
dan menerima Ha (industri 
tersebut belum seluruhnya 
efisien).  
Kelebihan metode DEA salah 
satunya adalah dapat 
diketahui langkah – langkah 
perbaikan untuk industri yang 
belum efisien menjadi 
efisien. 
 Tabel 5. Rata – rata Penggunaan Variabel Input Agar Efisien Industri 
Rumah Tangga Emping Melinjo di Kabupaten Klaten Bulan Desember 
2016. 
Macam Input Nilai Aktual Nilai Target 
Pengurangan 
Input (%) 
Tenaga kerja (HKO) 30,367 22,023 27,56 
Bahan (Rp) 2.425.462,167 1.887.466,8 24,95 
Lain-lain (Rp) 135.945,036 107.340,67 23,45 
Jumlah 75.96 
 Sumber : Data primer analisis DEA, diolah 2016  
Tabel 6. Rata – rata Penggunaan Variabel Output Agar Efisien Industri 
Rumah Tangga Emping Melinjo di Kabupaten Klaten Bulan Desember 
2016 
Macam Output Nilai Aktual Nilai Target 
Penambahan 
Output (%) 
TR (Rp) 4.196.666,67 5.290.192,49 35,14 
Jumlah 4.196.666,67 5.290.192,49 35,14 
           Sumber : Data primer analisis DEA, diolah 2016. 
B. PEMBAHASAN 
 Berdasarkan hasil analisis 
data, dapat diketahu bahwa rata-
rata biaya eksplisit industri 
rumah tangga emping melinjo di 
Kabupaten bulan Desember 2016 
adalah sebesar Rp 2.662.875,22 
sedangkan biaya implisit sebesar 
Rp 833.906,99. Biaya eksplisit 
merupakan biaya yang benar-
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benar nyata dikeluarkan dan 
biaya implisit adalah biaya yang 
benar-benar tidak nyata 
dikeluarkan. Besarnya biaya 
eksplisit dipengaruhi oleh 
besarnya biaya pembelian bahan 
baku (biji melinjo). Jumlah 
produksi emping melinjo yaitu 
130, 75 kg. Jumlah tersebut 
diperoleh dari 261, 5 kg, karena 
dalam pembuatan emping antara 
biji melinjo dengan emping 
melinjo memiliki perbandingan 2 
: 1. Harga jual emping melinjo 
rata – rata Rp 34.533,33 per 
kilogram sehingga diperoleh 
penerimaan sebesar Rp 
4.196.667,67. Harga tersebut 
termasuk rendah, karena harga 
emping melinjo di Kabupaten 
Klaten khususnya sering terjadi 
fluktuatif. Tingginya harga 
emping melinjo dipengaruhi oleh 
beberapa factor salah satunya 
adalah bulan – bulan tertentu 
yaitu bulan ruwah, sapar, syawal 
(Hari Raya Idul Fitri), dzulhijah, 
tahun baru, perayaan natal dan 
liburan sekolah.  
 Meskipun sudah diketahui 
bahwa industri tersebut 
menguntungkan, akan tetapi 
menurut Bambang, 1984 
menyatakan bahwa sangatlah 
penting bagi pimpinnan suatu 
perusahaan untuk mengetahui 
pada volume kegiatan atau 
volume produksi penjualan 
berapa penghasilan penjualan 
dapat menutup biaya totalnya 
untuk dapat menghindarkan 
kerugian.  Hasil penelitian 
menunjukkan berdasarkan biaya 
total besarnya volume produksi 
pada saat BEP sebesar 15,96 
kilogram. Sedangkan 
berdasarkan biaya eksplisit , 
besarnya produksi pada saat BEP 
sebesar  0,88 kilogram. 
 Berdasarkan hasil analisis, 
dapat diketahui bahwa dari 30 
DMU  (Decision Making Unit), 
rata – rata nilai efisien 
berdasarkan analisis DEA adalah 
0,77 artinya kurang dari 1. 
Sehingga dapat dikatakan belum 
efisien. Selain untuk mengukur 
nilai efisiensi dari masing – 
masing DMU, menurut Muharam 
dan Pusvitasari, 2005 dalam 
Shintya Maharani, 2014 
menyatakan bahwa metode DEA 
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juga dapat digunakan untuk 
memberikan referensi atau acuan 
bagi DMU yang berada dalam 
kondisi tidak efisien. 
Solusi perbaikan tersebut 
terdapat pada potential 
improvements yang menunjukkan 
target yang seharusnya dapat 
dicapai, disertai angka berapa 
persen seharusnya variabel input 
atau output yang digunakan dapat 
dikurangi atau ditambah untuk 
mencapai target yang ditentukan 
(Shintya, 2014). 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil 
pembahasan di atas, maka 
penulis dapat menarik beberapa 
kesimpulan antara lain : 
1. Rata – rata besarnya biaya 
produksi industri rumah 
tangga emping melinjo di 
Kabupaten Klaten bulan 
Desember 2016 adalah Rp 
3.496.782,24 yang 
dikelompokkan menjadi dua 
yaitu biaya eksplisit (Rp 
2.662.875,22) dan biaya 
implisit (Rp 833.906,99). 
2. Rata – rata total penerimaan 
yang diterima oleh indutri 
emping melinjo pada bulan 
Desember 2016 adalah Rp 
4.196.667,67 dengan total 
produksi 130,75 kg dan harga 
jual per kilogram adalah Rp 
34.533,33. Pendapatan yang 
diperoleh adalah Rp 
1.533.792,45 sedangkan 
keuntungan yang didapatkan 
sebesar Rp 694.886,23. 
3. Industri rumah tangga 
emping melinjo di Kabupaten 
Klaten terjadi kondisi BEP 
(Break Event Point) pada saat 
memproduksi 15,96 kg 
emping (berdasarkan total 
biaya) dan 0,88 kg 
(berdasarkan total biaya 
eksplisit). 
4. Analisis efisiensi dengan 
metode DEA menunjukkan 
bahwa industri rumah tangga 
emping melinjo di Kabupaten 
Klaten bulan Desember 2016 
belum efisien. Nilai efisiensi 
kurang dari 1 yaitu 0,77. 
5. Langkah – langkah yang 
dapat dilakukan guna 
mencapai efisiensi adalah 
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mengurangi penggunaan 
input dengan tidak 
menambah atau meingkatkan 
output (penerimaan) serta 
memaksimalkan atau 
menambah output 
(penerimaan) dengan tidak 
variabel input yang ada. 
B. Saran 
Produsen dapat menggunakan 
variabel input seoptimal mungkin 
dan memaksimalkan output 
sehingga tercapai efisiensi. 
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